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ABSTRAK 

 

WINDI TRI NURNAWATI, 2025. EFEKTIVITAS SEDIAAN 

KRIM EKSTRAK DAUN BELIMBING WULUH (Averrhoa 

bilimbi L.) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA 

KELINCI (Oryctolagus cuniculus) 

 

  Luka sayat memiliki risiko tinggi terhadap infeksi sehingga 

memerlukan penanganan yang efektif. Daun belimbing wuluh diketahui 

mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin 

yang berpotensi mendukung proses penyembuhan luka. Penelitian ini 

bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun belimbing wuluh ke 

dalam sediaan krim yang memenuhi persyaratan mutu fisik dan 

stabilitas, serta menguji efektivitasnya terhadap penyembuhan luka 

sayat.  Ekstrak diperoleh melalui maserasi dan diformulasikan menjadi 

krim dengan variasi asam stearat (5%, 10%, 15%) dan trietanolamin 

(2%, 3%, 4%). Evaluasi mutu fisik meliputi organoleptis, homogenitas, 

daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, dan stabilitas melalui cycling 

test. Uji efektivitas dilakukan pada lima kelompok perlakuan dengan 

parameter penurunan panjang luka dan waktu penyembuhan, kemudian 

dianalisis secara statistik menggunakan One Way ANOVA, uji Tukey, 

dan Paired Test.  

 Hasil menunjukkan tidak semua formula memenuhi persyaratan 

mutu fisik dan stabilitas. Formula 5 merupakan formula paling baik 

dari aspek mutu fisik dan stabilitas, meskipun memerlukan optimasi 

stabilitas viskositas. Sementara itu, formula 6 memberikan efektivitas 

penyembuhan luka sayat paling baik dengan pH yang memehu rentang 

persyaratan. Sebagai kesimpulan akhir, formula 6 ditetapkan sebagai 

formula paling baik karena memberikan efektivitas penyembuhan luka 

paling optimal yang didukung oleh mutu fisik dan stabilitas sesuai 

standar sediaan topikal. 

 

Kata kunci: daun belimbing wuluh, krim, luka sayat, penyembuhan 

luka, asam stearat, trietanolamin 
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ABSTRACT 

 

WINDI TRI NURNAWATI, 2025. THE EFFECTIVENESS OF 

BELIMBING WULUH LEAF EXTRACT CREAM (Averrhoa 

bilimbi L.) ON INCISION WOUND HEALING IN RABBITS 

(Oryctolagus cuniculus) 

 

 Incision wounds carry a high risk of infection, necessitating 

effective treatment. Bilimbi (Averrhoa bilimbi L.) leaves contain 

bioactive compounds such as flavonoids, saponins, and tannins that 

potentially support the wound healing process. This study aimed to 

formulate bilimbi leaf extract into a cream with standardized physical 

quality and stability, and to evaluate its effectiveness in healing incision 

wounds.  

 The extract was obtained through maceration and formulated 

into creams using variations of stearic acid (5%, 10%, 15%) and 

triethanolamine (2%, 3%, 4%). Physical quality evaluations included 

organoleptic, homogeneity, spreadability, adhesion, pH, viscosity, and 

stability via the cycling test. Healing effectiveness was tested on five 

treatment groups by measuring wound length reduction and healing 

time, with data analyzed statistically using One-Way ANOVA, Tukey's 

test, and Paired Test.  

 The results indicate that not all formulas met the required 

standards for physical quality and stability. Formula 5 demonstrated the 

best performance in terms of physical quality and stability, although it 

requires further optimization regarding viscosity stability. Meanwhile, 

Formula 6 provided the highest effectiveness in healing incised 

wounds, with a pH level that falls within the required range. In 

conclusion, Formula 6 was determined to be the superior formula as it 

offers the most optimal wound healing effectiveness, supported by 

physical quality and stability that comply with topical preparation 

standards. 

 

Keywords : belimbing wuluh leaf, cream, incision wound, wound 

healing, stearic acid, triethanolamine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan bagian terluar tubuh dan berfungsi sebagai 

pelindung. Hal ini yang menyebabkan kulit sering mengalami luka. 

Luka merupakan cedera jaringan yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti trauma fisik, kimia, atau biologis. Proses penyembuhan 

luka didasarkan pada mekanisme biologis kompleks yang mencakup 

fase hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling (Guo & 

DiPietro, 2010).  Prevalensi luka di Indonesia mencapai 8,2%, dengan 

luka sayat akibat benda tajam menyumbang 25,4% dari total kasus 

(Kemenkes RI, 2018). Luka ini berisiko tinggi mengalami infeksi 

bakteri resisten, sehingga memerlukan penanganan khusus. Data 

RISKESDAS (2018) juga menunjukkan bahwa cedera akibat benda 

tajam/tumpul termasuk dalam 5 besar penyebab luka (7,3%), dengan 

variasi signifikan antarprovinsi. Kondisi ini mempertegas urgensi 

pengembangan solusi efektif untuk luka sayat, terutama di daerah 

dengan prevalensi tinggi seperti Papua (48,5% kasus luka terkait benda 

tajam/tumpul). Luka sayat adalah jenis luka akut di mana jaringan 

tubuh rusak atau hilang yang disebabkan oleh benda tajam. (Zahran et 

al., 2022) 

Luka sayat dalam pengobatannya telah dikembangkan dengan 

berbagai metode, termasuk yang berbasis bahan alam dalam upaya 

mempercepat proses penyembuhan luka. Salah satu tanaman yang 

memiliki potensi dalam penyembuhan luka adalah belimbing wuluh. 

Daun belimbing wuluh diketahui mengandung senyawa aktif seperti 

adalah alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, fenol, dan triterpenoid yang 

memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan antimikroba 

(Setyawan et al., 2021).  Senyawa tanin berperan sebagai astringent 

pada luka, saponin berperan meningkatkan kecepatan epitelisasi, dan 

flavonoid berperan menyembuhkan luka dengan mencegah pendarahan 

(Luciana & Pratiwi, 2022). Kandungan senyawa aktif daun belimbing 

wuluh (flavonoid, tanin, saponin) bekerja secara sinergis melalui 

mekanisme aksi komprehensif sehingga menjadikannya kandidat ideal 

untuk sediaan topikal penyembuhan luka sayat.  Penelitian 

sebelumnya oleh Sari et al. (2023) tentang aktivitas daun belimbing 

wuluh terhadap luka dengan metode biopsy punch pada kelinci 
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menunjukkan bahwa ekstrak belimbing wuluh varian dosis 6% efektif 

mempercepat proses penyembuhan luka pada kelinci. Ekstrak daun 

belimbing wuluh pada penelitian sebelumnya diekstraksi dengan cara 

maserasi dengan pelarut etanol. Daun belimbing wuluh mengandung 

berbagai senyawa bioaktif. Sifat polaritas senyawa-senyawa ini 

membuatnya lebih mudah larut dalam pelarut polar seperti etanol, dan 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk sediaan krim. 

Krim merupakan sediaan topikal yang dapat diaplikasikan 

dengan mudah pada bagian tubuh, nyaman di kulit dan tidak lengket, 

serta dapat melembabkan kulit (Hendradi et al., 2013). Sediaan krim 

dipilih karena krim memiliki dua fase  (air-minyak) yang ideal untuk 

mengakomodasi profil kelarutan senyawa bioaktif dalam ekstrak daun 

belimbing wuluh. 

Penggunaan ekstrak daun belimbing wuluh dalam bentuk 

sediaan topikal masih menghadapi beberapa kendala, seperti kestabilan 

sediaan dan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit. Untuk mengatasi hal 

tersebut, pemilihan basis dan emulgator yang tepat dalam formulasi 

krim sangat penting. Salah satu bahan pengemulsi yang sering 

digunakan dalam sediaan krim adalah asam stearat dan trietanolamin 

(Saryanti et al., 2019). Asam stearat digolongkan sebagai emulsifier 

anionik karena reaksinya dengan trietanolamin. Trietanolamin 

berfungsi sebagai agen penetral, meningkatkan kelarutan asam stearat 

dalam fase akuatik dan memfasilitasi pembentukan emulsi yang stabil 

(Rowe et al., 2009). Kombinasi keduanya dapat menghasilkan krim 

dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. Berdasarkan penelitian 

Lumentut et al., (2020), variasi emulgator asam stearat dan 

trietanolamin  dihasilkan kombinasi emulgator yang dapat 

menghasilkan krim yang stabil.  Penelitian terdahulu ini menjadi dasar 

yang kuat untuk memilih asam stearat dan trietanolamin sebagai 

pengemulsi dalam formulasi krim berbahan dasar ekstrak daun 

belimbing wuluh, karena kemampuannya dalam menciptakan emulsi 

yang stabil dan meningkatkan penetrasi bahan aktif ke dalam kulit, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas sediaan topikal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi formulasi 

krim yang lebih efektif dalam mempercepat proses penyembuhan luka. 

Keterba(ruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang berbeda, yaitu 

pengembangan sediaan krim untuk jenis luka sayat, yang belum banyak 

diteliti sebelumnya. Dengan variasi emulgator yang digunakan, 
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diharapkan, hasil dari penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

pada pemahaman tentang efektivitas ekstrak belimbing wuluh, tetapi 

juga menawarkan inovasi dalam bentuk sediaan topikal yang lebih baik 

untuk penanganan luka sayat. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

dengan variasi konsentrasi kombinasi emulgator dapat dibuat 

sediaan krim dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Formula sediaan krim ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi emulgator 

manakah yang menunjukkan mutu fisik, dan stabilitas paling baik? 

3. Formula sediaan krim ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi emulgator 

manakah yang menunjukkan efektivitas penyembuhan luka sayat 

paling baik? 

4. Formula sediaan krim ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi emulgator 

manakah yang memberikan efektivitas penyembuhan luka sayat 

paling baik ditinjau dari hasil uji mutu fisik dan stabilitas sediaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi emulgator dapat 

dibuat sediaan krim dengan syarat mutu fisik dan stabilitas yang 

baik. 

2. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi 

manakah yang menunjukkan mutu fisik dan stabilitas paling baik. 

3. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi 

manakah yang menunjukkan efektivitas penyembuhan luka sayat 

paling baik. 
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4. Untuk mengetahui formula sediaan krim ekstrak daun belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dengan variasi konsentrasi kombinasi 

manakah memberikan efektivitas penyembuhan luka sayat paling 

baik ditinjau dari hasil uji mutu fisik dan stabilitas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

ilmiah dalam pengembangan sediaan topikal dari bahan alam, 

khususnya daun belimbing wuluh, dalam mempercepat proses 

penyembuhan luka sayat. Dapat menambah referensi ilmiah terkait 

penggunaan emulgator asam stearat dan trietanolamin formulasi krim 

herbal. Selain itu penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan 

alternatif pengobatan luka sayat menggunakan sediaan krim berbahan 

dasar alami yang lebih aman dan terjangkau. Menjadi dasar dalam 

pengembangan produk krim herbal dengan efikasi yang baik sebagai 

sediaan farmasi atau kosmetik medik. 

 

 


